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ABSTRAK 

 

Palembang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Selatan, secara geografis Kota 

Palembang dibelah oleh sungai Musi menjadi dua bagian yaitu seberang ilir di bagian 

utara dan seberang ulu di bagian selatan. Terdapat Jembatan Ampera yang merupakan 

icon Kota Palembang yang berada di tengah dua daerah ini. Sungai Musi memiliki 

panjang 750 km. Saat ini sungai Musi dijadikan transportasi air yang sangat membantu 

dalam mendorong perekonomian di Kota Palembang. Tidak hanya itu, Sungai Musi juga 

dijadikan tujuan wisata air oleh Pemerintah Kota Palembang yang dikenal dengan Musi 

River Tour. Musi River Tour merupakan perjalanan wisata mengelilingi sungai Musi 

dengan kapal wisata. Ada beberpa kapal pariwista yang bisa digunakan untuk wisata di 

sungai Musi seperti KM Putri Kembang Dadar dan KM Segentar Alam dimana kapal ini 

dimiliki oleh Dishub Kota Palembang, tetapi untuk kapal KM Putri Kembang Dadar 

pihak Dishub Kota Palembang menyerahkan pengelolaan kapal kepada Sarana 

Pembangunan Palembang Jaya (SP2J). Peralatan keselamatan pada kapal parawisata 

KM. Segentar alam sangat diperlukan baik dari segi jumlah maupun kondisi, karena 

kapal ini tergolong kapal tua yang masih beroperasi. Dan kondisi Existing peralatan 

keselamatan pada kapal KM.Putri Kembang Dadar saat ini banyak yang sudah rusak, 

dan belum diperbaharui, sedangkan peralatan keselamatan sangat penting untuk 

menunjang keselamatan penumpang yang menaiki kapal parawista. Metode dan teknik 

yang digunakan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah Kualitatif yaitu 

“merupakan data yang berbentuk kalimat, kata, atau gambar. Hasil Penelitian yang 

didapat yaitu Peralatan keselamatan dikapal pariwisata Dishub Kota palembang sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku masih belum sesuai, Kondisi dan jumlah peralatan 

keselamatan dikapal Pariwisata masih terdapat ada yang kurang dan kondisinya 

buruk.Aturan yang digunakan yaitu Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Laut 

Nomor: UM 008/9/20/DJPL-12 tentang Pemberlakuan Standar dan Petunjuk teknis 

Pelaksanaan Kapal Non Konvensi Berbendera Indonesia. 

Kata kunci:alat keselamatan pada kapal pariwisata 


